l. PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang
Kebutuhan pakan hijauan sebagai sumber serat pada ternak ruminansia
sangat diperlukan. Pakan serat yang biasa digunakan adalah rerumputan, baik itu

rumput unggul maupun rumpu L demikian ketersediaan hijauan

akhir-akhir_ini WFVERS I';FAS ‘ANMtlﬂse urangnya lahan
produksi hijauan gkibat-atififungsi lahan untuk keperltarrperukiman dan\ angan.

Maka @ari itu, dilakukan usaha untuk pencarian pakan serat alternatif fyang

berpotenisi digunakan sebagai bahan pakan. Adapun yang bisa digunakan{agialah

daun jmangrove. 1
(

[Daun mangrove adala“h pakan serat alternatif berbasis bahan lokal di

wilayah| pesisir (dataran rehdah) untuk ternak ruminansia. Khalil{{(2000)

menjelaskan bahwa di Laut Merah dan Teluk Aden, daun mangrove digunakan

sebagal pakan unta. Di daerah pesisir Jawa dan Timur Tengah, daun mgngrove

3
pengukuran kimiawi mangrove Rhizopha spp memiliki nilai 52.38% kadar air,

0.22% kadar abu, 2.33% kadar lemak total, 6.85% kadar protein, dan 30.30% kadar

karbohidrat dan senyawa bioaktif. Penggunaan daun mangrove sebagai bahan



pakan ternak perlu diperhatikan karena mengandung senyawa antibakteri seperti
alkaloid, saponin, flavonoid, dan tanin.
Daun mangrove mengandung 13.44% tanin (Takkarina dan Patria, 2017).

Tanin merupakan salah satu senyawa fenolik komplek yang dapat menghambat

aktivitas bakteri karena dala i sam tanik (Apriyanto, 2013).
Tanin |ﬁN1V ’ER&H:ASkAN(B‘AEtﬁStE n;huin.sajngga
protein fersebut sulitgieernia oleh enzim protease. Maka-dacLity perlu dilakukan

upaya mengurangi kadar tanin tersebut dengan melakukan perebusan menggunakan

air kapuf. Penggunaan kapur (CaO) didasari oleh adanya pengikatan senyawaltanin

katkan

(@)

oleh lomCaz+ sehingga membepluk garam tanat. lon ini juga dapat menin
aktivjtag enzim tripsin dan khi!motripsin dalam pencernaan protein, selain|itu juga
menyediakan mineral Ca dalém bahan penyusun ransum (Akmal, 2013)!| Tanin
perluf diturunkan karena selain menyebabkan keracunan pada ternak, tanin lyang

tinggl juga menurunkan palatabilitas pakan karena rasa sepat sehingga kohsumsi

cefnaan

3
Potensi jerami padi sebagai pakan ternakbl kurang adalah 51.546.297 ton bahan

kering pertahun (Jasmal dan Syamsu, 2007). Jerami padi memiliki kandungan
protein kasar yang rendah sekitar 4.55%, bahan kering 44.88% serat kasar 30.31%,

dan total digestible nutrient (TDN) 51.47% (Antonius, 2009). Jerami padi



mengandung serat kasar yang terdiri dari selulosa, hemiselulosa, lignin, dan silika
(Reddy dan Yang, 2006).
Jerami padi selain memiliki protein kasar yang rendah, kendala lainnya

yaitu memiliki faktor pembatas. Lignin dan silika merupakan faktor pembatas yang

terkandung didalam jerami padi ighin pada jerami padi yaitu 22.93%
(Amip.etal., 201 )Uﬁ VER}SLTA&pAN@ArLﬁg mengurangi kadar

|_serte-Treningkatkan protein kasar~ yaitu.anjoniasi. |[T@juan

n amoniasi pada jerami padi untuk-melonggarkan ikatan lignin ipada

lignin dan silike
dilakuk

selul@sajdan hemiselulosa, sehingga mudah dicerna, kemudian N (nitroger) jérami

menipgKkat (Van Soest, 2006). F/’roses hidrolisis urea oleh enzim urease pada pakteri
yang [terdapat di jerami akan !fnembentuk amonia. Amonia dapat menyebabkan
peruahan pada struktur dinding ikatan lignin dengan selulosa atau hemiselulosa
dari terikat menjadi bebas (Komar, 1984). Dalam proses pembuatan jerami padi

amoriqu menggunakan urea dapat meningkatkan kandungan ritrogen,

palatabij litas, konsum3| dan kecernaan pakan Peningkatan kadar protein kasar

pada adl yang dlamm1asrurea yaitu 8 70% (Ahmed et al., 200 %
m/ aga|

-u.rwu--n-u- erapa-pPesar-potensl-aa

at @; -43: Kan Kedu sumber

N
75 ;s an Algha (2019) yaitu

kombinasi 75% daun mangrove (AVIC nia marina) dengan 25% jerami padi

memberikan hasil terbaik dilihat karakteristik cairan rumen dengan pH (6.88),
produksi VFA (116.25 mM), dan kadar NH3z (11.79 mg/ 100 ml). Penelitian

Jamarun et al., (2021) menyebutkan bahwa perebusan daun mangrove



menggunakan larutan abu sekam selama 10 menit memberikan kontribusi yang
nyata terhadap kecernaan in-vitro bahan kering (72.06%), bahan organik (73.36%),
produksi VFA (117 mM), NH3 (4.57 mg/100 ml), pH (6.73) dan kandungan tanin

(10.27%). Penelitian lainnya perebusan daun mangrove dengan larutan kapur

konsentrasi 5% mwitm bahan kering
&A?SO/AN’@AIY (125.80 mM), NH3

(65-1f.%uﬁmm iaU N“PV‘EQRS‘I
(4.32jmg/100 ml)|dan-pH(6:91). Sedangkan WiryawalT(260Q).menyataka

perendz *nan daun kaliandra menggunakan larutan kapur tohor (CaO) 2% selama 30

bahwa

o )

menit mampu menurunkan kadar tanin sebesar 48% serta meningkatkan ke

o
D

naan
protelnjsebesar 82.4%. /’
Rroses pencernaan hijal:an sebagian besar terjadi di dalam lambung (rumen)
dengdnhantuan mikroba rumeﬁ. Karbohidrat terutama fraksi serat yang terkandung

didalang| daun mangrove dan jerami padi mengalami fermentasi di||rtimen

menghasilkan asam lemak terbang (VFA) sebagai sumber energi bagil ternak,

sedangkan protein difermentasi didalam rumen menghasilkan amonia (NH3)lyang

digu

. ntuk sinteséi““prqgg‘r_ﬁ‘;mfwigggba. Pada saat proses perombakan’pakan

didala "&‘.‘\";‘ Sa "'l-II--lI-u;ll-.’-;:V.;-lll-llllll:Illnnlll' ang
R v ) ,'
beras 3 rupe erkait/hal ters ‘ (”"u ‘,

T Al seberap: hanyak
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i' g-terbaikerdasarkan
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Karakteristik Cairan Rumen (pH, VFA, dan NHs3) secara in-vitro”.



1.2.Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh kombinasi daun mangrove dengan jerami padi

amoniasi terhadap karakteristik cairan rumen (pH, VFA, dan NHs) secara in-vitro?

1.3.Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertuju

dengan

ierami p

baik sebagai bahan pakan alterﬁatif ternak ruminansia.

1.5.Hip

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

dan petéernak tentang kombinasg/daun mangrove dengan jerami padi amoni

‘UNWERJSHA&AN Bt

n NHs)

secaka-=vitro. — |

faat Penelitian

tesis Penelitian

ipotesis dari penelitian ini adalah kombinasi 75% daun mangrove

S|

di amoniasi memberikan hasil terbaik terhadap produksi VFA, Nbﬂ-!j

ahankan pH cairan rumen secara in-vitro. ;
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